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Abstrak

Pada penelitian ini dilakukan analisis lingkungan UKM Batik pada aspek pencahayaan dan temperatur
studi kasus dilakukan di UKM Batik Laweyan. Lingkungan kerja yang baik merupakan lingkungan yang
dapat memberikan kenyamanan terhadap pekerjadan dapat memberikan kemudahan dalam bekerja
serta meningkatkan produktivitas pada industri. Aspek yang dibahas yaitu pencahayaan dan temperatur
yang merupakan salah satu faktor penting pada lingkungan kerja yang kenyamanan. Pencahayaan dan
temperatur yang tidak sesuai standar yang berlaku dapat menyebabkan kelelahan pada pekerja.
Penelitian ini dilakukan di UKM Batik Laweyan tepatnya pada UKM Batik Merak Manis, Mahkota,
Tuli, dan Pandono. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja tersebut apakah sudah
sesuai dengan standar pencahayaan dan temperatur yang berlaku. Penelitian ini melakukan penyebaran
kuesioner untuk mengetahui tingkat kenyamanan pekerja saat ini. Standar yang berlaku pada
lingkungan kerja dapat berpedoman pada KEPMENKES RI No.1405/MENKES/X1/2002. Pada
pencahayaan standar lingkungan kerja pada produksi UKM Batik berlaku 200-500 lux. Sedangkan
standar temperatur yang ditetapkan adalah 18-30°C. Metode yang dilakukan yaitu melakukan analisa
terhadap kesesuaian lingkungan dengan standar yang berlaku pada aspek pencahayaan didapatkan
hasil tiga UKM Batik Laweyan memenuhi standar tetapi untuk UKM Batik Tuli tidak memenuhi standar
yaitu 224,8 lux. Pada pencahayaan dilakukan perhitungan kebutuhan lampu ruangan. Temperatur pada
keempat UKM Batik sudah memenuhi syarat.

Kata kunci: pencahayaan; temperatur; standar

Pendahuluan

Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di provinsi Jawa Tengah, di kota inilah terdapat banyak aset
peninggalan kebudayaan yang cukup terkenal di Indonesia yaitu tradisi kebudayaan yang masih kental, nilai budaya,
kesenian, dan sejarah membuat kota Surakarta menjadi tujuan yang menarik bagi para pengunjung untuk melakukan
wisata sejarah dan wisata budaya. Kota Surakarta memiliki julukan “Kota Batik” sebagai ikon kota. Batik adalah
warisan budaya yang paling terkenal dari Kota Surakarta (Krisma & Kristiyani, 2023).

Ditetapkannya Kota Surakarta menjadi kota kreatif desain oleh Kemenparekraf memfokuskan pada kegiatan
industri kerajinan berupa fashion dan Kampung Batik Laweyan merupakan sentra industri kerajinan batik tertua di
Kota Surakarta, yang pernah mengalami perkembangan baik dari segi ekonomi, sosial maupun lingkungan (Rachmanto
& Wanda, 2020).

Lingkungan kerja dan ruang kerja merupakan tempat menghabiskan sebagian besar waktu setiap harinya. Setiap
tempat aktivitas kerja masyarakat mempunyai risiko potensi bahaya cidera dan kesehatan kerja. Paparan faktor fisik,
kimia, biologi, ergonomi, dan psikologi di lingkungan kerja dapat menyebabkan gangguan kesehatan bagi tenaga kerja
Penting sekali menciptakan lingkungan kerja yang sehat agar dapat membuat para pekerjanya merasa nyaman.
Kecelakaan kerja saat bekerja dapat diminimalisir dengan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan
kerja (Simanjuntak & Susetyo, 2022).

Lingkungan kerja meliputi keselamatan lingkungan, ergonomis, hubungan yang baik dengan manajemen
sehingga tercipta pemberdayaan karyawan, komunikasi yang baik serta tempat kerja yang baik. Lingkungan adalah
keseluruhan atau aspek dari gejala fisik dan sosial kultural yang mempengaruhi individu. Kerja adalah aktifitas manusia
baik fisik maupun mental yang didasarkan pada bawaan dan mempunyai tujuan untuk mendapatkan kepuasan (Kemala,
2018).

“Ergonomi adalah ilmu, teknologi, dan seni untuk memadupadankan alat, cara kerja, dan lingkungan sesuai
dengan kemampuan, keterampilan, dan batasan manusia, sehingga diperoleh kondisi kerja dan lingkungan kerja yang
sehat, aman, nyaman, efektif." dan efisien untuk mencapai produktivitas maksimum. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi penyakit akibat kerja, salah satunya adalah faktor fisiologis, dimana posisi tubuh yang tidak ergonomis
dan statis serta dilakukan berulang-ulang dapat mengakibatkan kelelahan fisik. Oleh karena itu, secara ergonomis:
hindari pekerjaan statis yang panjang dan berulang, sesuaikan alat dengan dimensi manusia penggunanya. Dalam
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melakukan pekerjaan diperlukan relaksasi. Pekerjaan ada waktu untuk relaksasi, itu penting sekali, supaya tidak statis
dan monoton (Santoso, 2023).

Perhatian mengenai upaya kesehatan dan keselamatan kerja pada sektor informal sampai saat masih
belumoptimal bila dibandingkan dengan sektor formal. Pekerjaan pada sektor informal biasanya memiliki kondisi
dan keadaan kerja tidak layak, tingkat pendapatan rendah, Pekerjaan yang lebih sulit dan berisiko tinggi, tingkat
keamanan serta perlindungan terhadap tenaga kerjanya pun rendah. Potensi bahaya terbanyak selanjutnya adalah
bahaya ergonomi vyaitu faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas tenaga kerja, disebabkan oleh ketidaksesuaian
antara fasilitas kerja yang meliputi cara kerja, posisi kerja, alat kerja, dan beban angkat terhadap tenaga kerja
(Sriagustini & Supriyani, 2021).

Observasi di UKM Batik yang berada di Kampung Laweyan Surakarta terhadap kelompok industri yaitu
industri besar, industri sedang/menengah, industri kecil, dan industri mikro. Hal ini bertjuan untuk mengetahui
lingkungan kerja pada masing-masing industri. Observasi ini akan dilakukan untuk menganalisa lingkungan kerja
dalam implementasi lingkungan kerja yang ergonomis. Selain itu observasi ini akan dilakukan perbandingan
berdasarkan kelompok industri. Industri dikelompokkan kedalam 4 golongan berdasarkan banyaknya pekerja, yaitu
industri besar (100 orang atau lebih), industri sedang/menengah (20-99 orang pekerja), industri kecil (5-19 orang
pekerja), dan industri mikro (1-4 orang pekerja) (BPS Kota Surakarta, 2020).

Pada penelitian ini dilakukan analisa terhadap lingkungan kerja di beberapa UKM Batik Laweyan mengenai
pencahayaan dan temperatur ruang kerja atau tempat produksi. Pengambilan data pencahayaan dan temperatur
dilakukan dengan observasi secara langsung dengan menggunakan alat bantu luxmeter untuk mengukur pencahayaan
dan thermometer untuk mengukur temperatur ruangan. Lingkungan kerja di suatu tempat produksi pada umumnya
harus meneyediakan tempat yang baik. Hal ini dapat mendukung pelaksanaan dalam bekerja sehingga pekerja
mendapatkan kenyamanan dalam bekerja dan juga memiliki semangat kerja serta meningkatkan produktivitas produksi
secara maksimal.

Pengambilan data ini dilakukan pada aspek pencahayaan dan temperatur. Hal ini dilakukan dikarenakan faktor
yang dapat mempengaruhi proses produksi di UKM Batik. Pencahayaan yaitu berpengaruh pada kemudahan pekerja
dalam melakukan proses membatik yang sangat membutuhkan pencahayaan yang baik. Aspek yang sangat
berpengaruh juga yaitu aspek temperatur. Temperatur yang sesuai dapat memudahkan pekerja dalam tingkat
kenyamanan yang dapat mempengaruhi dari kemampuan konsentrasi yang baik. Temperatur juga dapat mempengaruhi
hasil dari batik yang telah diproses.

Kenyamanan visual berhubungan dengan cahaya alami membantu manusia dalam mengakses informasi visual
tanpa mengganggu indera penglihatan manusia. Kenyamanan visual umumnya berhubungan dengan intensitas cahaya
disekitarnya. Visual kenyamanan berhubungan dengan produktivitas kerja di dalam penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ruangan dengan baik kondisi pencahayaan dapat meningkatkan produktivitas orang yang bekerja
di dalamnya (Mannan, 2020). Kondisi pencahayaan yang buruk dapat meningkatkan risiko cedera. Kondisi
pencahayaan yang remang-remang atau terlalu silau dapat menyebabkan karyawan mengadopsi postur kerja tidak
netral (misalnya membungkuk). Desain pencahayaan berguna untuk memperbaiki presepsi sensual dan mempengaruhi
suasana hati serta emosi antara diri dan lingkungan (Dascalita & Raluca, 2018).

Metode Penelitian
Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini dilakukan dengan cara pegambilan sampel yang sesuai dengan kelompok industri.
Sampel kelompok industri pada penelitian ini terdapat empat UKM Batik yaitu pada UKM Batik Merak Manis (Industri
Besar), UKM Batik Mahkota (Industri Sedang/menengah), UKM Batik Tuli (Industri Kecil), UKM Batik Pandono
(Industri Mikro). UKM ini tegabung dalam Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) yang berlokasi
di Kampoeng Batik Kecamatan Laweyan Surakarta. UKM Batik di wilayah ini menjadi tempat wisata, cagar budaya
dan industri batik.

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis metode pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer yang digunakan pada penelitian ini didapatkan secara langsung dengan mengamati objek yang akan diteliti
dengan dua cara yaitu observasi dan wawancara. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan di UKM
Batik Laweyan khususnya UKM Batik Merak Manis, UKM Batik Mahkota, UKM Batik Tuli, dan UKM Batik
Pandono. Pada observasi ini dilakukan pengamatan dan pengukuran pencahayaan dan temperatur pada ruang kerja dan
melakukan pengukuran dimensi ruang disetiap UKM Batik yang dituju. Wawancara yang dilakukan dengan melakukan
wawancara secara langsung dan melakukan penyebaran kuesioner terhadap pekerja yang mana UKM Batik Merak
Manis dengan 4 responden, UKM Batik Mahkota dengan 4 responden, UKM Batik Tuli dengan 3 responden, dan
UKM Batik Pandono dengan 2 responden.

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari kajian literatur yang telah dipublikasikan. Tujuan
pengumpulan data sekunder tentunya untuk mengetahui perspektif alternatif dari riset yang telah dilakukan sebelumnya
dengan menggunakan sumber jurnal nasional maupun jurnal internasional, buku, keputusan Menteri, maupun sumber
lainnya.
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Tahapan Penelitian

Terdapat tiga analisa yang akan dilakukan yaitu dengan melakukan analisis terhadap pencahayaan dan
temperatur serta melakukan analisis terhadap kuesioner yang telah disebar kepada pekerja di UKM Batik. Analisa dan
pembahasan pada penelitian ini dilakukan perbandingan kelompok industri yaitu industri besar (100 orang atau lebih),
industri sedang/menengah (20-99 orang pekerja), industri kecil (5-19 orang pekerja), dan industri mikro (1-4 orang
pekerja). Hal ini diperlukan untuk mengetahui perbedaan pada masing-masing kebutuhan lingkungan kerja dengan
kapasitas yang berbeda-beda.

Pengukuran pencahayaan lingkungan kerja dilakukan dengan menggunakan alat bantu luxmeter. Pengambilan
data pencahayaan dilakukan pada pagi (pukul 09.00), siang (pukul 12.00) dan sore (pukul 15.00). Alat ukur diletakkan
setinggi 0,75 m di atas permukaan lantai, dengan pertimbangan bahwa bidang kerja horizontal setinggi meja kerja.
Jarak alat ukur satu dan lainnya adalah tiga meter, TUS (Titik Ukur Samping) berjarak 1/3d dari dinding bukaan, dan
TUU (Titik Ukur Utama) berada pada pertengahan ruangan. Pengukuran temperatur lingkungan kerja dilakukan
dengan menggunakan alat bantu thermometer. Pendekatan yang umum digunakan untuk menentukan suatu titik
pengukuran adalah area yang panas atau zona aktivitas dan pergerakan pekerja selama di area tersebut. Pengukuran
dilakukan sebanyak 3 kali selama 8 jam kerja yaitu sama dengan kebisingan Pagi (09.00-11.00), Siang (12.00-14.00)
dan Sore (15.00-17.00) (Idrus & Irnawaty, 2017). Pengukuran pada aspek pencahayaan dengan luxmeter dapat dilihat
pada Gambar 1.

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang hendak
diukur. Semakin tinggi validitas instrumen menunjukkan semakin akurat alat pengukur itu mengukur suatu data. Uji
validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak valid suatu kuesioner. Untuk menguiji validitas setiap butir maka
skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total, kriteria pegujian adalah sebagai berikut:
jika nilai corrected item-total correlation > 0,30 maka instrumen atau item-item peranyataan dinyatakan valid dan jika
nilai corrected item-total correlation < 0,30 maka instrumen atau item-item pernyataan dinyatakan tidak valid (Marlius
& Darma, 2023).

Uji reliabilitas suatu instrumen penelitian adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu
kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak. Pada uji
reliabilitas menggunakan analisis alpha cronbach jika nilai alpha cronbach menunjukkan angka > 0,60 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur (Puspasari & Puspita,
2022).

Reliabilitas instrumen dapat diuji dengan beberapa uji reliabilitas. Beberapa uji reliabilitas suatu instrumen
yang bisa digunakan antara lain test-retest, ekuivalen, dan internal consistency. Internal consistency sendiri memiliki
beberapa teknik uji yang berbeda.Teknik uji reliabilitas internal consistency terdiri dari uji split half, KR 20, KR 21,
dan cronbach’s alpha. Namun yang digunakan dalam uji reliabilitas ini yaitu cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha
merupakan sebuah ukuran keandalan yang memiliki nilai berkisar dari nol sampai satu. Tingkat keandalan nilai
cronbach’s alpha > 0,40-0,60 dapat dinyatakan cukup andal atau reliabel (Puspasari & Puspita, 2022).

Hasil dan Pembahasan
Pencahayaan

Pada tahap awal analisa pencahayaan dilakukan perbandingan atau melakukan analisa pencahayaan
lingkungan kerja terhadap pedoman Keputusan Menteri KEPMENKES RI No. 1405/MENKES/SK/X1/2002. Pada
penelitian ini untuk mengetahui dengan perolehan data pencahayaan lingkungan kerja yang sedang berlangsung saat
ini apakah sudah memenuhi standar yang berlaku. Penelitian ini dilakukan dengan alat bantu luxmeter yang dapat
dilihat pada Gambar 1 dan standar pencahayaan yang ditetapkan adalah pekerjaan rutin 200-500 Lux yang dapat dilihat
pada Tabel 1 mengenai standar tingkat pencahayaan ruang kerja.

Tabel 1. Standar Tingkat Pencahayaan Ruang Kerja
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Tingkat
No. Jenis Kegiatan Pencahayaan Keterangan
Minimal (Lux)
1 Penyimpanan Pekerjaan kasar 20-50 Ruang penyimpanan dan peralatan instalasi yang
' | dan tidak terus-menerus 50-100 memerlukan pekerjaan kontinyu.
2 Pekerjaan kasar dan terus- 100-200 Pekerjaan dengan mesin dan perakitan kasa.
menerus
3. | Pekerjaan rutin 200-500 Ruang administrasi, ruang kontrol, pekerjaan mesin dan
perakitan.
4. | Pekerjaan agak halus 500-1000 Pembqatan gambar ata}u bekerja deng_an mesin kantor,
pemeriksaan atau pekerjaan dengan mesin.

Sumber: KEPMENKES RI No. 1405/MENKES/SK/X1/2002

Pencahayaan adalah jumlah cahaya yang jatuh pada sebuah permukaan bidang. Pencahayaan memiliki satuan
Lux (lumen/m2). Pencahayaan dibedakan menjadi tiga yaitu penerangan alami yang berasal dari cahaya matahari,
penerangan buatan yang berasal dari lampu, dan penerangan gabungan antara penerangan alami dan buatan. Dalam
ergonomi, pencahayaan yang baik akan membuat pekerja menjadi nyaman, sehingga produktivitas yang dihasilkan
meningkat (Yusvita, 2021). Persamaanya sebagai berikut:

N ExA
ixLLFx CU
Keterangan:
N = Jumlah armatur (titik lampu)
E = Intensitas penerangan (Lux)
A = Luas ruangan (meter)
i = Tingkat pencahayaan (lumen)
CU = Faktor Utilisasi (%)
LLF = Faktor rugi cahaya (%) (0,7-0,8)

Koefisien Penggunaan / Coefficient of Utilization (CU)

Perbandingan pada fluks luminius yang sampai di bidang kerja dengan keluaran cahaya yang dipancarkan
oleh semua lampu merupakan faktor dari koefisien penggunaan. Penentuan koefisien pemakaian didasarkan oleh faktor
reflektasi pada langit-langit, dinding, dan lantai yang dipengaruhi oleh pemantulan masing-masing warna maupun
material yang digunakan (Yusvita, 2021). Data dimensi ruangan dari keempat UKM Batik dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Perhitungan Ruangan

No. Tempat Panjang (m) Lebar (m) Luas (m?)
1 UKM Batik Merak manis 5 6 30
2 UKM Batik Mahkota 6 4 24
3 UKM Batik Tuli 5 4 20
4 UKM Batik Pandono 4 4 16

Data Pencahayaan

Gambar 2. KoisiPencahayaan pada Ruang Proses
Kondisi pencahayaan pada ruang proses membatik dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar tersebut diambil
dari salah satu UKM Batik yang dapat menggambarkan tingkat pencahayaan saat pekerja melakukan proses membatik.

193



Simposium Nasional RAPI XXII — 2023 FT UMS

ISSN 2686-4274

Gambar 2 bahkan hanya mengandalkan pencahayaan alami yaitu sinar matahari. Pengukuran pencahayaan UKM Batik
terdapat pada Tabel 3-6 untuk setiap UKM Batik yang berbeda.

Tabel 3. Data Pencahayaan UKM Batik Merak Manis

No. | Waktu Data Pencahayaan (Lux) Hari ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
L Pagi 215 245 270 275 289 210 300 221 275 222
2. Siang 237 289 347 327 227 240 326 242 248 311
3. Sore 280 112 105 110 384 276 225 232 296 243
Rata-rata 244 | 2153 | 2407 | 2373 | 300 | 242 | 2837 | 2317 | 273 | 2587
Tabel 4. Data Pencahayaan UKM Batik Mahkota
No. | Waktu Data Pencahayaan (Lux) Hari ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Pagi 210 189 128 249 178 256 260 232 201 261
2. Siang 286 335 133 244 289 230 329 264 241 298
3. Sore 231 115 102 231 132 242 255 245 | 233 | 233
Rata-rata 2423 213 121 246,5 210 242,7 2945 247 225 264
Tabel 5. Data Pencahayaan UKM Batik Tuli
No. | Waktu Data Pencahayaan (Lux) Hari ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
L Pagi 172 160 125 102 114 140 189 142 171 172
2. Siang 198 275 126 205 133 213 211 223 | 242 198
3. Sore 134 222 117 198 129 218 206 201 289 134
Rata-rata 168 219 122,7 168,3 125,3 190,3 202 188,7 234 168
Tabel 6. Data Pencahayaan UKM Batik Pandono
No. | Waktu Data Pencahayaan (Lux) Hari ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Pagi 211 287 275 120 237 212 249 205 213 215
2. | siang 245 280 | 221 237 202 234 290 243 231 287
3 | sore 178 | 160 | 211 212 198 219 201 118 265 288
Rata-rata 2113 242 235,7 189,7 212,3 221,7 246,7 188,7 236,3 263,3

Setelah dilakukan pengukuran didapatkan rata-rata harian pencahayaan disetiap UKM Batik. Rata-rata yang
terjadi selama masa observasi maka rata-rata untuk UKM Merak Manis adalah 252,6 lux, UKM Batik Mahkota sebesar
230,7 lux, UKM Batik Tuli sebesar 178,6 lux, dan untuk UKM Batik Pandono sebesar 224,8 lux. Hasil pengukuran
menunjukkan perbedaan intensitas pencahayaan disetiap UKM Batik.

Berdasarkan KEPMENKES RI No. 1405/MENKES/SK/XI1/2002 tentang standar pencahayaan lingkungan
kerja dengan menggolongkan pada standar industri pekerjaan dilakukan secara rutin, tingkat minimum pencahayaan
kisaran 200-500 lux. Hasil yang telah didapatkan menunjukkan bahwa UKM Batik Tuli tidak memenuhi syarat atau
ketentuan standar pencahayaan yang berlaku. Sedangkan UKM Batik yang lain mendapatkan hasil minimum yaitu
disekitaran 200 lux dengan perolehan tertinggi ada pada UKM Batik Merak Manis yaitu sebesar 252,6 lux.

Analisis Perhitungan Pencahayaan
Asumsi dengan penggunaan jenis lampu yang digunakan dalam ruangan nantinya diasumsikan menggunakan daya
18watt dengan lumen sebesar 2200. Perhitungan ruangan dapat dilihat pada tabel 2.

a) UKM Batik Merak Manis

N = ExA
" ixLLFxCU
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300x30

~2200x0,7x0,40
b) UKM Batik Mahkota
ExA

N = iXLLFxcCU
300 x 28

~2200x0,7x0,40
¢) UKM Batik Tuli
ExA

N = iXLLFxCU
300 x 20

T 2200x0,7x0,40
d) UKM Batik Pandono
ExA

T ixLLFxCU
300 x 28

2200x0,7x0,40

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan lampu disetiap ruangan dengan

menggunakan jenis lampu 18watt dengan lumen sebesar 2200. Dengan dimensi UKM Batik yang berbeda maka

didapatkan hasil UKM Batik Merak Manis membutuhkan 15 titik lampu, UKM Batik Mahkota membutuhkan 12 titik
lampu, UKM Batik Tuli membutuhkan 10 titik lampu dan UKM Batik Pandono membutuhkan 8 titik lampu.

= 14,6 = 15 titik lampu

= 11,7 = 12 titik lampu

9,7 = 10 titik lampu

= 7,8 = 8titik lampu

Uji Validitas Pencahayaan

Untuk mengetahui kebutuhan dan mengetahui tingkat kenyamanan pekerja terhadap pencahayaan di
lingkungan kerja dilakukan penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan data ini menggunakan penyebaran kuesioner
dan wawancara terhadap pekerja secara langsung. Penyebaran kuesioner pada setiap UKM Batik Merak Manis dan
Mahkota memiliki 4 responden, UKM Batik Tuli memilik 3 responden dan UKM Batik Pandono 2 responden. Kriteria
penilaian terdapat 6 subskala yaitu (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (RR) Ragu-ragu, (TS) Tidak Setuju, dan (STS)
Sangat Tidak Setuju. Dapat dilihat pada Tabel 7 data rekapitulasi kuesioner pencahayaan.

Tabel 7. Data Rekapitulasi Kuesioner Pencahayaan

g;m UKM UKM UKM Hasil Uii
No. Pencahayaan Batik Batik Batik g
Merak - Validitas
. Mahkota Tuli Pandono
Manis
1. Cahaya di ruangan sudah cukup terang 16 19 13 8 0,02
2. Pencahayaan nyaman untuk bekerja 15 20 14 9 0,39
3. Cahaya di ruangan sudah cukup terang 12 13 13 9 0,17
4. Pencahayaan nyaman untuk bekerja 9 13 10 6 0,001
5. Cahaya di ruangan kerja tidak menyilaukan mata 15 13 11 8 0,663
6. Ket!ka bekerja saya tidak pernah mersakan sakit pada 16 17 13 9 0,231
bagian punggung
7. Ruang kerja saya memiliki cahaya yang terang 16 16 12 8 0,113
8. Pencahaya_an yang baik dapat membantu saya dalam 18 19 13 10 0,48
menyelesaikan masalah
9. Warna ruang membuat saya fokus dan nyaman 17 18 14 9 0,488
10. Pencaha_yaan yang baik akan berpengaruh terhadap hasil 10 16 10 6 0,007
produksi yang bhaik pula
11. | Saya dapat _ berkonser_ltrgy dgngan baik apabila 14 13 10 6 0,302
pencahayaan di ruang kerja juga baik
12. | Cahaya lampu di ruang kerja berfungsi dengan baik 14 12 9 8 0,421

Berdasarkan uji validitas kuesioner pencahayaan yang telah dilakukan peneliti mendapatkan hasil uji pada
pencahayaan. Pencahayaan dengan ketentuan nilai corrected item-total correlation > 0,30 maka instrumen atau item-
item peranyataan dinyatakan valid dan jika nilai corrected item-total correlation < 0,30 maka instrumen atau item-
item pernyataan dinyatakan tidak valid. Maka dinyatatakan item atau pertanyaan mengenai pencahyaan item 5, item
9, item 11, dan item 12 tidak valid. Maka dari hasil uji validitas, pertanyaan yang tidak valid tidak dapat digunakan
dan harus dihilangkan.

Pada pengambilan data kuesioner terdapat karakteristik kenyamanan pencahayaan ruang yang diharapakan
oleh pekerja, dengan hasil pengukuran pada UKM Batik Merak Manis 252,6 lux sebagian pekerja merasa nyaman dan
sebagian mengatakan pencahayaan saat ini menyilaukan mata pada sebagian pekerja. Hasil pengukuran pada UKM
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Batik Mahkota 230,7 lux para pekerja ada yang merasa nyaman dan tidak menyilaukan. Hasil pengukuran pada UKM
Batik Tuli 178,6 lux para pekerja merasa nyaman terhadap pencahayaan. Hasil pengukuran pada UKM Batik Pandono
224,8 lux para pekerja merasa nyaman terhadap pencahayaan..

Temperatur

Tahapan ini dilakukan analisa terhadap temperatur ruang kerja UKM Batik yang telah dilakukan observasi.
Data yang telah diperoleh diambil rata-rata suhu harian yang terjadi pada setiap UKM Batik disetiap harinya. Data
hasil yang diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan alat bantu thermometer. Analisa data hasil akan dilakukan
dengan pedoman Keputusan Menteri KEPMENKES RI No. 1405/MENKES/SK/X1/2002 yang telah diterapkan. Dapat
dilihat data pengukuran temperatur UKM Batik pada Tabel 8-11 untuk UKM Batik.

Tabel 8. Data Temperatur UKM Batik Merak Manis

No. | Waktu Data Temperatur (°C) Hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Pagi 26,9 28,6 28,1 27,6 25,1 26,4 26,4 25,3 25,6 25,4
2. Siang 33,6 28,6 34,1 28,5 30,2 29,6 31,8 31,3 29,5 28,5
3. Sore 34,5 32 33,6 29 289 | 299 | 294 | 268 | 278 | 31.2
Rata-rata 31,7 | 297 | 319 | 284 | 281 | 286 | 292 | 278 | 276 | 284

Tabel 9. Data Temperatur UKM Batik Mahkota

No. | Waktu Data Temperatur (°C) Hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Pagi 27,8 28,3 27,3 24,5 28,3 26,7 25,2 25,6 26,1 25,6
2. Siang 31,1 29,9 34,4 29,5 334 34,5 32,4 29,8 34,5 31,3
3. Sore 325 | 315 | 354 | 298 | 295 | 312 | 294 | 276 | 285 | 295
Rata-rata 305 | 299 | 324 | 279 | 304 | 308 | 290 | 27,7 | 29,7 | 288

Tabel 10. Data Temperatur UKM Batik Tuli

No. | Waktu Data Temperatur (°C) Hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Pagi 238 | 269 | 27,9 | 246 26 262 | 251 | 262 | 253 | 26,1
2. Siang 274 | 285 | 309 | 302 | 255 | 291 | 289 | 287 | 274 | 298
3. Sore 302 | 293 | 286 | 298 | 289 | 289 | 281 | 254 | 294 | 281
Rata-rata 271 | 282 | 291 | 282 | 268 | 281 | 274 | 268 | 274 | 280

Tabel 11. Data Temperatur UKM Batik Pandono

No. | Waktu Data Temperatur (°C) Hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Pagi 24,7 27,8 28,9 27,4 26,6 27,3 27,1 26,3 24,6 25,4
2. Siang 282 | 291 | 311 | 293 | 294 | 289 | 301 | 301 | 27,9 | 294
3. Sore 32,7 | 307 | 347 | 301 | 298 | 294 | 293 | 249 | 271 | 304
Rata-rata 28,5 29,2 31,6 28,9 28,6 28,5 28,8 27,1 26,5 28,4

Setelah dilakukan pengukuran didapatkan rata-rata harian temperatur ruangan disetiap UKM Batik. Rata-rata
yang terjadi selama masa observasi rata-rata perhitungan temperatur untuk UKM Merak Manis 29,1°C, UKM Batik
Mahkota sebesar 29,7 °C, UKM Batik Tuli sebesar 27,7 °C, dan untuk UKM Batik Pandono sebesar 28,6 °C. Hasil
pengukuran menunjukkan perbedaan suhu temperatur disetiap UKM Batik. Berdasarkan KEPMENKES RI No.
1405/MENKES/SK/XI1/2002 temperatur yaanng telah diterapkan adalah 18-30°C. Hasil yang didapatkan dari keempat
UKM Batik sudah dikatakan sesuai dengan standar yang berlaku. Namun hasil yang didapatkan hampir mengenai batas
atas yaitu mendekati 30°C.
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Uji Validitas Temperatur

Untuk mengetahui kebutuhan dan mengetahui tingkat kenyamanan pekerja terhadap temperatur di lingkungan
kerja dilakukan penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan data ini menggunakan penyebaran Kkuesioner dan
wawancara terhadap pekerja secara langsung. Penyebaran kuesioner pada setiap UKM Batik Merak Manis dan
Mahkota memiliki 4 responden, UKM Batik Tuli memilik 3 responden dan UKM Batik Pandono 2 responden. Kriteria
penilaian terdapat 6 subskala yaitu (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (RR) Ragu-ragu, (TS) Tidak Setuju, dan (STS)
Sangat Tidak Setuju. Dapat dilihat pada Tabel 12 data rekapitulasi kuesioner temperatur.

Tabel 12. Data Rekapitulasi Kuesioner Temperatur

E;m UKM | UKM | UKM it uji
No. Pencahayaan Merak Batik Batik Batik validitas
. Mahkota Tuli Pandono
Manis
1. Suhu di ruangan kerja sudah cukup baik untuk menunjang
aktivitas kerja 16 18 1 8 0,265
2. Suhu udara nyaman untuk berktivitas 15 18 11 8 0,268
3. Ruang kerja sejuk & dingin 11 14 8 8 0,042
4. Saya selalu giat bekerja dengan kondisi ruang kerja yang
nyaman 17 20 15 10 0,270
5. Sirkulasi udara di ruang kerja kurang memadai sehingga 9 13 11 5 0.045
megganggu kelancaran dalam bekerja '
6. Saya dapat beradaptasi dengan temperatur lingkungan di
ruangan ini 18 17 13 10 0,988
7. Temperatur di ruang kerja tidak mempengaruhi suhu tubuh 12 9 7 4 0.885
saya '
8. Sirkulasi udara di ruang kerja mengalir dengan baik 16 17 13 9 0,729
9. Temperatur yang baik akan berpengaruh terhadap hasil 20 20 15 10 0.009
produksi yang baik pula '
10. | Saya dapat _ berkonser]trfom dgngan baik apabila 20 20 15 10 0,009
pencahayaan di ruang kerja juga baik
11. | Saya merasa tidak nyaman karena ruang kerja saya terasa 7 5 6 3 0504
panas sehinggal terjadi kelelahan bekerja '
12. Suhu_dl ruangan kerja sudah cukup baik untuk menunjang 19 19 14 10 0,023
aktivitas kerja

Berdasarkan uji validitas kuesioner temperatur yang telah dilakukan penelitian mendapatkan hasil temperatur
dengan ketentuan nilai corrected item-total correlation > 0,30 maka instrumen atau item-item peranyataan dinyatakan
valid dan jika nilai corrected item-total correlation < 0,30 maka instrumen atau item-item pernyataan dinyatakan tidak
valid. Maka dinyatatakan item atau pertanyaan mengenai pencahyaan item 6, item 7, item 8, dan item 11 tidak valid.
Maka dari hasil uji validitas pertanyaan yang tidak valid tidak dapat digunakan dan harus dihilangkan.

Pada pengambilan data kuesioner terdapat karakteristik kenyamanan temperatur ruang yang diharapakan oleh
pekerja, dengan hasil pengukuran pada UKM Batik Merak Manis 29,1°C sebagian pekerja merasa nyaman dan
sebagian mengatakan temperatur saat ini tidak cukup sejuk. Hasil pengukuran pada UKM Batik Mahkota 29,7°C
sebagian pekerja merasa nyaman terhadap temperatur. Hasil pengukuran pada UKM Batik Tuli 27,7°C sebagian para
pekerja merasa nyaman terhadap temperatur. Hasil pengukuran pada UKM Batik Pandono 28,6°C para pekerja merasa
nyaman terhadap temperatur.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji relibilitas terhadap kuesioner pencahayaan dan temperatur yang telah dilakukan
penelitian. Dengan mempertimbangkan tingkat keandalan nilai cronbach’s alpha > 0,4-0,6. Tingkat nilai cronbach’s
alpha pada uji penelitian ini nilainya 0,614. Maka dapat dikatakan cukup andal atau reliabel.

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa jumlah responden mempengaruhi hasil validitas dan reliabilitas.
Semakin banyak jumlah responden, akan semakin valid. Terutama pada penelitian sosial dengan data yang tidak
normal dan homogen. Walaupun tidak ada aturan khusus mengenai jumlah responden untuk uji validitas dan
reliabilitas, pada penelitian dengan populasi yang sempit jumlah responden yang diperlukan dapat kurang dari jumlah
responden pada penelitian ini, jika data adalah normal dan homogen dapat digunakan responden yang tidak terlalu
banyak. Penelitian yang dilakukan oleh Efendi dan Achmad menunjukkan bahwa uji validitas dan reliabilitas
menggunakan 15 sampel menunjukkan hasil yang baik (Amalia, Dianingati, & Annisaa, 2022).

Rekapitulasi Hasil Pencahayaan dan Temperatur

Terdapat perbandingan hasil pengukuran aspek pencahayaan dan temperatur disetiap UKM Batik yang telah
diteliti. Maka dilakukan perbandingan masing-masing UKM Batik terhadap standar KEPMENKES RI No.
1405/MENKES/SK/XI1/2002. Dapat dilihat pada Tabel 13 perbadingan hasil pengukuran dan standar.
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Tabel 13. Perbandingan Hasil Pengukuran dan Standar

Hasil Pengukuran Standar
No. UKM Batik Pencahayaan | Temperatur Pencayahaan | Temperatur
(Lux) (°C)
1. UKM Batik Merak Manis 252,6 29,1
2. UKM Batik Mahkota 230,7 29,7 o
3. UKM Batik Tuli 17856 277 200-500 fux | 18-30°C
4. UKM Batik Pandono 2248 28,6

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, UKM Batik Merak Manis mendapatkan
hasil sesuai kriteria standar yang berlaku yaitu pencahayaan 252,6 lux dan temperatur 29,1°C. UKM Batik Mahkota
mendapatkan hasil sesuai kriteria standar yang berlaku yaitu pencahayaan 230,7 lux dan temperatur 29,7°C. UKM
Batik Tuli mendapatkan hasil tidak sesuai kriteria standar pada pencahayaan yaitu 178,6 lux, sedangkan untuk
temperatur memenuhi kriteria standar yang berlaku 27,7°C. UKM Batik Pandono mendapatkan hasil sesuai kriteria
standar yang berlaku yaitu pencahayaan 224,8 lux dan temperatur 28,6°C.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yang telah dilakukan mengenai identifikasi pencahayaan dan temperatur di

UKM Batik Laweyan sebagai berikut:

1. Intensitas pencahayaan yang terjadi pada keempat UKM Batik hasilnya berbeda. Standar pencahayaan yang berlaku
yaitu 200-500 lux. Pada perhitungan didapatkan hasil UKM Batik Tuli dengan nilai 178,6 lux maka dapat dikatakan
tidak sesuai dengan standar. Standar temperatur yang berlaku yaitu 18-30°C. Pada perhitungan temperatur
didapatkan hasil keempat UKM Batik telah memenuhi standar yang berlaku yaitu 18-30°C.

2. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan lampu disetiap ruangan dengan
menggunakan jenis lampu 18 watt dengan lumen sebesar 2200. Setiap UKM Batik dengan dimensi ruang kerja
yang berbeda maka hasil dari perhitungan kebutuhan lampu UKM Batik Merak Manis membutuhkan 15 titik
lampu, UKM Batik Mahkota membutuhkan 12 titik lampu, UKM Batik Tuli membutuhkan 10 titik lampu dan
UKM Batik Pandono membutuhkan 8 titik lampu. Pada hasil data temperatur hasil disetiap UKM Batik
mendapatkan hasil mendekati nilai atas yaitu mendekati 30°C. Hasil dari keempat UKM Batik ini tingkat
temperaturnya mendekati nilai atas maka perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan pada aspek temperatur dilakukan
usulan perbaikan yaitu melakukan evaluasi terhadap sirkulasi udara dengan mempertimbangkan ventilasi yang ada
atau dengan melakukan penambahan alat bantu seperti kipas angin.

3. Perbedaan pencahayaan dan temperatur terjadi disetiap UKM Batik yang diteliti. Hal ini dikarenakan dimensi,
jumlah pekerja, dan layout setiap UKM Batik berbeda. Tentu dengan perbedaan hal tersebut dapat mempengaruhi
tingkat pencahayaan dan temperatur.
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